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SARI 

Farid, Mokhammad. 2015, “Pengaruh Kemampuan Bermain Musik Terhadap 
Hasil Belajar Seni Budaya Siswa Kelas XII IPA di SMA Negeri 1 Comal”.

Skripsi Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Prof. Dr. Totok

Sumaryanto F, M.Pd.

Kata kunci: Kemampuan bermain musik dan hasil belajar seni budaya.

Hasil belajar seni budaya di SMA Negeri 1 Comal kelas XII IPA secara 

keseluruhan cukup hasil belajar siswa belum maksimal disebabkan oleh 

kurangnya faktor pendukung seperti baik, faktor konsentrasi belajar, sarana yang 

kurang memadai, dan lingkungan sekitar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan, pengaruh dan seberapa besar kontribusi atau dukungan antara 

kemempuan bermain musik terhadap hasil belajar seni budaya siswa kelas XII 

IPA.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan regresi 

dan korelasi. Sasaran penelitian ini adalah mengukur kemampuan bermain musik 

dan hasil belajar seni budaya siswa kelas XII IPA, yang mempunyai populasi 170 

siswa, dan peneliti menarik sampel 17 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, tes praktik, tes tertulis (penilaian unjuk kerja) dan studi 

dokumen. Teknik analisis data dilakukan dengan langkah langkah sebagai 

berikut:(1) Penyusunan perangkat penilaian unjuk kerja, (2) Penilaian unjuk kerja 

(3) Dokumentasi (4) Menganalisis Hubungan (5) Menganalisis Pengaruh (6)

mengetahui Kontribusi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keterangan kemampuan bermain 

musik berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar seni budaya pada siswa kelas 

XII IPA di SMA Negeri 1 Comal. Besarnya pengaruh kemampuan bermain musik 

terhadap hasil belajar seni budaya adalah 41,1%, dan 58,9% dipengaruhi faktor-

faktor lain. Faktor-faktor lain tersebut dapat diasumsikan terpengaruhi oleh (1) 

Lingkungan, (2) Minat belajar, (3) Kesenangan terhadap musik, (4) Sarana dan 

prasarana belajar, (5) Faktor lingkungan belajar, sehingga diundang penelitian 

waktu berikutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil 

belajar seni budaya kelas XII IPA di SMA Negeri 1 Comal. Besarnya prosentase 

pengaruh kemampuan bermain musik terhadap hasil belajar seni budaya ini 

menunjukan bahwa kemampuan bermain musik merupakan variabel yang mampu 

mengukur keberhasilan siswa pada hasil belajar seni budaya.

Saran dari peneliti sebaiknya guru dapat mengarahkan siswa dalam 

bermain musik dan memahami materi pelajaran seni budaya karena keduanya 

saling berkesinambungan, dan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan 

variabel lainnya yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar seni budaya.
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam perkembangan dan 

perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan 

suatu bangsa tergantung pada anak mengenali, menghargai dan memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni 

telah memberi pengaruh terhadap semua aspek kehidupan termasuk pendidikan. 

Pentingnya pendidikan seni di sekolah menjadi salah satu aspek yang diperhitungkan 

oleh pemerinah. Seni merupakan penyeimbang antara otak kanan dan otak kiri. 

Dengan seni kita belajar kreatif dan berbagai hal lain yang dapat mengasah 

kemampuan otak kanan. Seni juga merupakan bagian dari hidup. Tanpa seni, hidup 

akan menjadi seperti apa, kita pun tak tahu. Karena seni merupakan suatu keindahan. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita lepas dari seni. Seni merupakan suatu proses 

penggambaran atau deskripsi tentang emosi atau ekspresi diri manusia. Dalam 

mengungkapkan ekspresi jiwa, seorang individu memiliki cara yang berbeda-beda 
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untuk mengungkapkanya. Seni merupakan sebuah aktifitas permainan, dan melalui 

permainan, kita dapat mendidik anak dan memumnculkan kreativitasnya sedini 

mungkin. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seni dapat digunakan sebagai alat 

pendidikan. 

Seseorang harus memiliki intelegensi yang memadai untuk bermain musik, 

walaupun musik tidak menuntut tingkat intelegensi tertentu. Bakat bawaan, 

lingkungan keluarga, dan pergaulan banyak memegang peranan yang lebih penting. 

Namun di atas segalanya, kemauan keras, ketekunan, dan kesabaran dalam belajar 

adalah yang paling utama. Sebenarnya banyak cara yang dapat di gunakan untuk 

memberikan pengajaran musik. Hal itu tergantung dari tingkat kemampuan guru 

untuk memberi penjelasan terhadap peserta didiknya, pengetahuan dan pengalam 

peserta didik di waktu lampau, tersedianya alat dan bahan pengajaran, serta situasi 

dan kondisi di sekolah. 

Ilmu pendidikan telah berkembang pesat dan terspesialisasi, salah satunya 

yaitu Sekolah Menengah Atas. Sekolah Menengah Atas merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal dan di tempat inilah proses belajar mengajar berlangsung, 

dimana siswa akan lebih banyak memperoleh ilmu pengetahuan baik yang akademis 

maupun yang non akademis. Pendidikan akademis dan non akademis sangat penting 

bagi siswa Sekolah Menengah Atas karena mereka akan memasuki masa-masa 

dimana mereka harus menentukan jati dirinya baik mau melanjutkan ke perguruan 

yang lebih tinggi, oleh karena itu sebagai pendidik Sekolah Menengah Atas, harus 

bisa memfasilitasi peserta didiknya supaya mereka mempunyai bekal dan 
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pengetahuan yang cukup banyak. Salah satunya dengan diberikan pendidikan 

kesenian karena seni mampu mengasah perasaan dan emosi seseorang yang erat 

kaitannya dengan kinerja otak kanan yang menangani dimensi seperti warna, ritme, 

imajinasi yang hidup, lamunan, mimpi, daya cipta dan artistik. (Sumaryanto, 2010: 

13).  

Namun ada kalanya, sekolah menganggap sepele tentang pelajaran seni 

budaya, khususnya seni musik yang di anggapnya berisik atau mengganggu pelajaran 

yang lain. Acap kali mata pelajaran seni hanya mentitik beratkan dengan pengalaman 

estetis berupa menggambar, apalagi di sekolah-sekolah yang tenaga pendidiknya 

kurang di bidang seni musik. Hal ini tentu saja mempengaruhi pengetahuan dan minat 

peserta didik dalam mempelajari musik. 

Realitas menunjukkan bahwa pengamatan yang sudah dilakukan oleh 

peneliti di SMA Negeri 1 Comal Kelas XII IPA secara keseluruhan pembelajaran 

sudah baik, namun perlu di beri pengetahuan yang lebih lagi tentang jenis musik-

musik yang ada di negaranya dan bagaimana cara bermainnya. Hal tersebut terlihat 

pada saat siswa bermain musik mereka cenderung pasif dan kurang pengetahuan 

tentang musik bangsa sendiri. 

Hasil belajar seni budaya di SMA Negeri 1 Comal kelas XII IPA secara 

keseluruhan baik, namun belum mencapai maksimal disebabkan oleh kurangnya 

faktor pendukung seperti faktor konsentrasi belajar, sarana yang kurang memadai, 

dan lingkungan sekitar. Jika faktor-foktor pendukung seperti konsentrasi belajar,
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sarana belajar, dan lingkungan sekitar mendukung, maka kemungkinan hasil belajar 

siswa dapat lebih baik lagi. 

Hasil belajar seni budaya dapat diukur atau diamati melalui dokumentasi 

nilai guru mata pelajaran seni budaya seperti yang dituliskan dalam standar 

kompetensi belajar yaitu dengan nilai ketuntasan 80, siswa dapat mencapai lebih dari 

nilai 80 dengan nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 92, dengan nilai rata-rata atau 

nilai yang sering muncul yaitu 85, maka peneliti dapat lebih memperkuat ke 

penelitian selanjutnya. 

Sesuai data yang diterima dari guru seni budaya SMA N 1 Comal, siswa 

mempunyai target nilai yang sesuai dengan standar nilai kelulusan sekolah, yaitu nilai 

ketuntasan minimal 80. Maka data yang didapat dari guru mata pelajaran seni budaya 

tertera rata-rata perkelas mendapatkan nilai hasil belajar seni budaya kelas ipa 1-4

selama semester gasal sebagai berikut (dihitung dari jumlah nilai seluruh siswa setiap 

kelas dan dibagi jumlah siswa setiap kelas): (1) Nilai rata- rata kelas ipa 1 = 85,33; 

(2) Nilai rata-rata kelas ipa 2 = 85,31; (3) Nilai rata-rata kelas ipa 3 = 82,8; (4) Nilai 

rata-rata kelas ipa 4 =82,5. 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha 

dengan diri sendiri (Depdiknas, 2001: 707), sedangkan menurut Poerwadarminta 

(1994:628) kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita dalam 

melakukan suatu tindakan. Menurut Jean Piaget (Mayesty, 1990: 42) bermain adalah 

suatu kegiatan yang di lakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan dalam 

diri seseorang. Bermain merupakan pengembangan sejumlah pengalaman belajar 
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melalui kegiatan yang dapat memperkaya seseorang tentang suatu hal dan tujuannya 

adalah untuk mengoptimalkan perkembangan seseorang secara menyeluruh 

berdasarkan berbagai dimensi perkembangan baik perkembangan sikap pengetahuan, 

kreatifitas, ketrampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya (Bennet, Finn, dan Cribb, 1999: 91). 

Menurut Rasyid (2010:13) musik adalah bunyi yang diterima oleh individu 

yang berbeda berdasarkan sejarah, lokasi, budaya, dan selera seseorang dan menurut 

Aristoteles musik mempunyai kemampuan mendamaikan hati yang gundah, 

mempunyai rekreatif dan menumbuhkan jiwa patriotisme seseorang apalagi di dalam 

kebudayaan adat istiadat. Musik juga mempunyai manfaat yang banyak misalnya 

untuk mempengaruhi bagian cerebral cortex, bagian permukaan otak yang mengatur 

berbagai fungsi utama daya pikir perasaan, budaya dan bahasa.  

Unsur irama dalam musik mempunyai pengaruh motoris-fisik yang 

selanjutnya dapat memberi efek psikologis bagi manusia, seperti denyut jantung yang 

merespon elemen-elemen musik melalui tempo, semakin cepat tempo musiknya 

semakin cepat detak jantung, begitu pula sebaliknya ketika mendengar musik yang 

lambat detak jantung juga ikut melambat. Detak jantung cepat akan memicu 

timbulnya ketegangan fisik dan meningkatkan stres (Campbell, 2001 : 83). Unsur 

melodi memberikan pengaruh pada jiwa seseorang, demikian pula halnya dengan 

harmoni.  

Jadi kemampuan bermain musik adalah kesanggupan, kecakapan dan 

kekuatan seseorang dalam melakukan suatu tindakan yang dilakukan secara berulang-
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ulang dan menimbulkan kesenganan serta kepuasan diri seseorang melalui alat-alat 

musik. 

Kemampuan bermain musik juga mempengaruhi hasil belajar para siswa 

Sekolah Menengah Atas, karena kemampuan bermain musik berperan dalam 

kecerdasan sistem motorik, membantu mengekspresikan perasaan dan emosi, 

merangsang otak siswa serta mengembangkan kebudayaan bangsa dalam budaya 

seni.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : PENGARUH ANTARA KEMAMPUAN BERMAIN 

MUSIK TERHADAP HASIL BELAJAR SENI BUDAYA SISWA KELAS XII IPA 

DI SMA NEGERI I COMAL (TAHUN AJARAN 2014-2015). 

1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah hasil belajar seni budaya dipengaruhi 

oleh banyak faktor, maka faktor-faktor masalah yang diidentifikasi dalam  penelitian 

ini adalah: (1) kemampuan bermain musik, (2) keseriusan dalam belajar seni budaya, 

(3) kesungguhan belajar seni budaya, (4) bakat musik, (5) minat akan musik, (6) 

faktor lingkungan belajar, (7) sarana dan prasarana belajar, (8) kesenangan terhadap 

musik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka, 

penelitian ini di fokuskan pada Pengaruh Kemampuan Bermain Musik untuk siswa 
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kelas XII IPA di SMA Negeri I Comal terhadap Hasil Belajar Seni Budaya 

(konsentrasi musik). 

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1.4.1. Apakah ada hubungan antara kemampuan bermain musik terhadap hasil 

belajar seni budaya siswa kelas XII IPA di SMA Negeri I Comal tahun ajaran 

2014-2015? 

1.4.2. Apakah ada pengaruh antara kemampuan bermain musik terhadap hasil 

belajar seni budaya siswa kelas XII IPA di SMA Negeri I Comal tahun ajaran 

2014-2015? 

1.4.3. Berapa besar kontribusi atau dukungan kemampuan bermain musik terhadap 

hasil belajar seni budaya siswa kelas XII IPA di SMA Negeri I Comal tahun 

ajaran 2014-2015 ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1.5.1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hubungan antara kemampuan 

bermain musik terhadap hasil belajar seni budaya siswa kelas XII IPA di SMA 

Negeri I Comal tahun ajaran 2014-2015. 
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1.5.2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat pengaruh antara 

kemampuan bermain musik dengan hasil belajar seni budaya siswa kelas XII 

IPA di SMA Negeri I Comal tahun ajaran 2014-2015. 

1.5.3. Mengetahui seberapa besar kontibusi atau dukungan kemampuan bermain 

musik terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPA di SMA Negeri I Comal 

tahun ajaran 2014-2015. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.6.1. Manfaat teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil dari pengamatan 

langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh 

selama studi di Perguruan Tinggi khususnya bidang Ilmu Kependidikan. 

b. Dengan Penelitian ini diharapkan dapat menambah konsep pengaruh atau 

hubungan kemampuan bermain musik terhadap hasil belajar seni budaya. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa

a) Memberikan perbaikan dalam penanganan masalah dalam kemampuan 

bermain musik terhadap hasil belajar siswa terutama di dalam seni budaya. 

b) Menambah wawasan tentang kemampuan bermain musik yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam seni budaya. 
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b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan bagi orangtua untuk 

membiarkan anak-anaknya mampu bermain musik sesuai dengan kreatifitas mereka. 

c. Bagi guru  

a) Sebagai pertimbangan guru dalam memberikan materi pembelajaran mata 

pelajaran seni musik. 

b) Meningkatkan interaksi guru dengan peserta didik. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan bagi guru untuk mengajarkan 

dan mengetahui kemampuan bermain musik siswa didiknya. 

e. Bagi Peneliti Lain  

Agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

penelitian yang lain. 

1.7 Sistematika Skripsi 

Sistematika skripsi bertujuan untuk memberikan gambaran serta 

mempermudah pembaca dalam mengetahui garis besar dari skripsi ini, yang berisi 

sebagai berikut : 

1.7.1 Bagian awal skripsi berisi tentang : 

Judul skripsi, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak. 

1.7.2 Bagian isi terdiri dari : 

Bab 1 : Pendahuluan 
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Berisi latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2 : Landasan teori 

Berisi uraian tentang konsep-konsep teori kemampuan bermain musik dan hasil 

belajar seni budaya. 

Bab 3 : Metode penelitian 

Berisi desain penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, devinisi 

operasional variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab 4 : Hasil penelitian 

Pada bab ini memuat data-data yang diperoleh sebagai hasil penelitian dan dibahas 

secara deskriptif kuantitatif. 

Bab 5 : Penutup 

Bab ini merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dan saran. 

1.7.3 Bagian akhir 

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka yang di gunakan untuk landasan teori 

serta memecahkan permasalahan dan lampiran sebagai bukti pelengkap dari hasil 

penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kemampuan Bermain Musik

2.1.1 Pengertian kemampuan 

Di dalam kamus besar bahasa indonesia, kemampuan berasal dari kata 

“mampu” yang berarti kuasa, bisa, sanggup melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, 

mempunyai harta berlebihan. kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam 

melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan apa yang 

harus ia lakukan.

Menurut James Patrick Chaplin (1997:34), ability (kemampuan, kecakapan, 

ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya, kekuatan) untuk 

melakukan suatu perbuatan. sedangkan menurut Robbin kemampuan bisa merupakan 

kesanggupan bawaan sejak lahir, atau hasil dari latihan.

Dalam wikipedia di sebutkan kemampuan adalah kapasitas seorang individu 

untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan adalah sebuah 

penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang . menurut Zain dalam Yusdi 

(2011: 10) mengartikan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan Sinaga dan Haidati (2001: 34) 

mendefinisikan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya 

berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil.

Kemampuan adalah suatu daya yang dapat dilakukan seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaanya. Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk 
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melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Jadi, kemampuan adalah suatu 

kesanggupan untuk melakukan suatu perbuatan, entah melalui latihan ataupun bakat 

bawaan sejak lahir. 

Pada dasarnya kemampuan dibagi menjadi dua kelompok factor 

(Robbin,2007: 57) yaitu:

(1) Kemampuan Intelektual 

Adalah kemampuan yang di butuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas 

mental, berfikir, menalar, dan memecahkan masalah individu dalam sebagian besar 

masyarakat menempatkan kecerdasan, dan untuk alasan yang tepat, pada nilai yang 

tinggi. Individu yang cerdas juga lebih mungkin menjadi pemimpin dalam suatu 

kelompok.

Tujuh dimensi yang paling sering disebutkan yang membentuk intelektual 

adalah: (a) kecerdasan angka, (b) pemahaman verbal, (c) kecepatan persepsi, (d) 

penalaran induktif, (e) penalaran deduktif, (f) visualisasi spasial.

(2)  Kemampuan Fisik 

Kemampuan fisik adalah kemampuan tugas-tugas yang menuntut stmina, 

keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. Penelitian terhadap berbagai 

persyaratan yang dibutuhkan dalam ratusan pekerjaan telah mengidentifikasi 

sembilan kemampuan dasar yang tercakup dalam kinerja dari tugas-tugas fisik. Setiap 

individu memiliki kemampuan dasar tersebut berbeda-beda. 

2.1.2 Bermain Musik 
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Bermain adalah kegiatan yang dilakukan secara sukarela tanpa paksaan atau

tekanan dari luar. Dalam bermain tidak ada peraturan lain kecuali yang ditetapkan

permainan itu sendiri. (www.lepank.com/2012/07/pengertian-bermain-menurut-

beberapa-ahli.html)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 602), musik adalah ilmu 

atau seni menyusun nada atau suara yang diutamakan kombinasi dan hubungan 

temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan 

kesatuan, nada atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung 

irama, lagu dan keharmonisan. Lebih lanjut Jamalus (1988: 1-2) mengemukakan 

bahwa musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi 

musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan pencipta melalui unsur-unsur 

musik yaitu: irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu dan ekspresi sebagai satu 

kesatuan.

Jadi kemampuan bermain musik adalah kegiatan yang dilakukan secara 

sukarela tanpa paksaan menyusun nada atau suara yang diutamakan kombinasi dan 

hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai 

keseimbangan dan kesatuan, nada atau suara. 

Kemampuan bermain musik juga terdapat indikator didalamnya yang akan 

memperkuat penelitian, diantaranya yaitu: (1) ketepatan nada merupakan kegiatan 

dimana siswa mampu memainkan rangkaian nada dengan benar, (2) kepekaan akan 

irama merupakan kegiatan siswa dalam menyimpulkan beberapa rangkaian nada, dan 
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(3) kemampuan membedakan nada adalah kegiatan siswa dalam mengamati dan 

membandingkan nada-nada.

2.2 Hasil Belajar Seni Budaya 

2.2.1  Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan perilaku yang di peroleh pembelajar setelah 

mengalami aktivitas belajar, perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 

tergantung pada apa yang di pelajari oleh pembelajar (Anni 2007: 5).

 Hasil belajar yang ingin di capai dalam pendidikan di harapkan meliputi tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, fektif, dan psikomotorik. Berikut ini penjabaran mengenai 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik di kutip dari Sugandi (2004: 24 – 28).

a. Ranah Kognitif 

 pengertian ranah kognitif dikenal dengan nama The Taxonomy of Education 

Objective Cognitive BS Bloom yang terdiri dari enam kategori kemampuan. Keenam 

kategori tersebut tersusun secara hirarkhis yang berarti tujuan pada tingkat di atasnya 

dapat dicapai bila tujuan pada tingkat di bawahnya telah di kuasai. Secara hirarkhis 

kategori pengetahuan (CI) adalah tingkat paling rendah dan kreativitas (C7) paling 

tinggi.

b. Ranah Afektif  

 Hasil belajar ranah afektif berorientasi pada nilai dan sikap. Pengembangan 

ranah afektif dilakukan oleh Krathwohl dkk dalam lima kategori. Secara hirarkhis 

kategori pengenalan (receiving) adalah tingkat palin rendah dan pengalaman 

(characterization) paling tinggi.
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c. Ranah psikomotorik 

 Hasil belajar ranah psikomotorik dikembangkan oleh Syimpson dan 

Harrow dalam Sugandi, secara hirarkis dalam lima kategori, yaitu: menirukan, 

memanipulasi, ketepatan gerakan, artikulasi, dan naturalisasi. 

2.2.2 Seni Budaya 

Seni merupakan suatu karya yang dibuat atau diciptakan dengan kecakapan 

yang luar biasa sehingga merupakan sesuatu yang elok atau indah. Seni budaya 

berkaitan langsung dengan kesejahteraan, keindahan, kebijaksanaan, ketentraman, 

dan pada puncaknya merupakan proses evolusi manusia untuk makin dekat kepada 

Tuhan. (carapedia.com/pengertian_definisi_seni_ budaya_menurut_para

_ahli_info1941.html)

Dalam Wikipedia disebutkan budaya adalah suatu cara hidup yang 

berkembang dan dimiliki bersama oleh sebah kelompok orang dan di wariskan dari 

generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari unsur yang rumit, termasuk sistem agama 

dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 

Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri 

manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara 

genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda 

budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaanya, membuktikan bahwa budaya itu 

dipelajari.
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Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya besifat kompleks, 

abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentkan perilaku komunikatif. 

Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.

Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi 

dengan orang dari budaya lain terlihat dalam definisi budaya: Budaya adalah suatu 

perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung 

pandangan atas kaistimewaannya sendiri. “Citra yang memaksa” itu mengambil 

bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti “individualisme kasar” di 

Amerika, “keselarasan individu dengan alam” di Jepang dan “kepatuhan kolektif” di 

Cina.

Citra budaya yang bersifat memaksa tersebut membekali anggota-anggotanya 

dengan pedoman mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia makna dan 

nilai logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling bersahaja untuk 

memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan hidup mereka.

Mata pelajaran seni budaya dalam kurikulum KTSP bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan seperti memahami konsep dan pentingnya seni budaya, 

menampilkan sikap apresiasi, menampilkan kreativitas, dan berperan serta dalam seni 

budaya di semua tingkatan (local, regional, dan global). Ada empat bidang seni yang 

di tawarkan yaitu musik, tari ,rupa dan teater. Pada sekolah minimal deiajarkan satu 

bidang seni yang sesuai dengan kemampuan sumberdaya manusia serta fasilitas yang 

tersedia.
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Dengan demikian, hasil belajar seni budaya adalah perilaku siswa atau 

seseorang yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktifitas belajar seni budaya 

dalam jangka waktu tertentu dan memperoleh suatu target dari aktifitas selama masa 

belajar.

Hasil belajar seni budaya dapat diukur atau diamati melalui dokumentasi 

nilai guru mata pelajaran seni budaya seperti yang dituliskan dalam standar 

kompetensi belajar yaitu dengan nilai ketuntasan 80, siswa dapat mencapai lebih dari 

nilai 80 dengan nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 92, dengan nilai rata-rata atau 

nilai yang sering muncul yaitu 85, dari hasil akumulasi nilai ulangan mid semester 

dan ujian semester. Maka peneliti dapat lebih memperkuat ke penelitian selanjutnya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Hasil belajar seni budaya yang baik akan memberi dampak yang baik bagi 

pengetahuan siswa. Demikian pula dengan kemampuan bermain musik akan 

berpengaruh terhadap pengetahuan tentang berbagai seni budaya yang baik pula. 

Kemampuan bermain musik memiliki pengaruh yang penting bagi siswa, karena 

bermain musik membutuhkan kerjasama dengan orang lain serta menambah 

pengetahuan terhadap seni budaya seseorang. Jika kemampuan bermain musik 

berpengaruh terhadap hasil belajar seni budaya siswa maka akan menimbulkan 

dampak positif terhadap seni-seni yang lain. 
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Gambar 1 Kerangka Berfikir 

2.4 Hipotesis 

Dari teori, rumusan masalah, dan kerangka berpikir, maka peneliti berasumsi 

bahwa terdapat adanya pengaruh tentang kemampuan bermain musik terhadap hasil 

belajar seni budaya. Oleh karena itu, hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Ho: Tidak ada hubungan antara kemampuan bermain musik terhadap hasil 

belajar seni budaya pada siswa kelas XII SMA 1 Comal.

Ha: Terdapat hubungan antara kemampuan bermain musik terhadap hasil 

belajar seni budaya pada siswa kelas XII SMA 1 Comal.

2. Ho: Tidak ada pengaruh antara kemampuan bermain musik terhadap hasil 

belajar seni budaya pada siswa kelas XII SMA 1 Comal. 

  Ha: Terdapat pengaruh antara kemampuan bermain musik terhadap hasil 

belajar seni budaya pada siswa kelas XII SMA 1 Comal.

HASIL BELAJAR SENI 

BUDAYA

(Y)

KEMAMPUAN 

BERMAIN MUSIK

(X)
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Kuantitatif (regresi dan Korelasi), yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian yang fenomena serta hubungan-hubunganya. Korelasi disini bertujuan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apa bila ada, berapa eratnya hubungan 

serta berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto, 2010: 313). Istilah regresi mulai di 

gunakan dalam analisis statistik oleh Galton (Arikunto, 2010: 228). Regresi 

menunjukan adanya kecenderungan ke arah rata-rata dari hasil yang sama 

pengukuran berikutnya. Regresi juga di gunakan dalam mengembangkan suatu 

persamaan untuk meramalkan sesuatu variabel dari variabel kedua yang telah di 

ketahui.

3.2 Populasi dan sampel 

3.2.1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan subyek dalam penelitian (Arikunto, 2006: 130). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA SMA N 1 Comal tahun 

ajaran 2014/2015.

3.2.2. Sampel 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 

131). Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel secara cluster random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel acak menurut kelompok, dimana setiap 
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kelas mendapat peluang yang sama untuk menjadi sampel dan data diasumsikan 

homogen karena di SMA N 1 Comal tidak mengenal kelas unggulan. Sampel bukan 

siswa secara individual melainkan siswa yang terhimpun dalam kelas.

 Berikut disajikan format pengambilan sampel acak menurut kelompok. 

Kelas Populasi Sampel (10% dari Populasi)

XII IPA 1 42 4

XII IPA 2 44 5

XII IPA 3 42 4

XII IPA 4 42 4

Jumlah 170 17

(Tabel 3.1 sampel acak menurut kelompok) 

3.3 Variabel Penelitian 

 Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik suatu penelitian 

(Arikunto, 2006: 118). Dalam penelitian ini ada dua variabel antara lain: 

1. Variabel X 

 Variabel yang mempengaruhi (Variabel X) adalah kemampuan bermain musik 

siswa. 

2. Varabel Y 

 Variabel yang di pengaruhi (Varabel Y) adalah hasil belajar seni budaya. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel menurut Saryono (2011) adalah variabel secara 

operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti 

untuk melakukan observasi, atau pengukuran secara cermat terhadap suatu obyek atau 

fenomena. Menurut Erwan (2011: 17-18) secara sederhana variabel dikatakan sebagai 

konsep yang mengalami variasi nilai. 

1. Variabel independen atau bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab berubahnya sesuatu. Variabel independen atau bebas dalam penelitian ini 

adalah kemampuan bermain musik siswa. Kemampuan bermain musik siswa meliputi 

ketepatan nada, kepekaan akan irama, dan ketepatan tempo dan dinamika.

2. Variabel dependen atau terikat, yaitu variabel yang di pengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar seni budaya. Hasil 

belajar seni budaya adalah suatu nilai dari sebuah proses belajar mengajar di dalam 

sekolah. Indikator yang digunakan untuk memperoleh data adalah nilai ujian akhir 

semester mata pelajaran seni budaya, dari hasil akumulasi nilai ulangan mid semester 

dan ujian semester.

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi atau 

pengamatan. Menurut Arikunto (2002:204) dalam menggunakan metode observasi, 

cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko 

pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berupa item-item tentang 

kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
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3.5.1. Kisi-kisi penilaian unjuk kerja 

Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang musik.

Kisi-kisi Instrumen penelitian 

No Variabel Indikator instrumen Alat skor

1. Kemampuan 

Bermain Musik

1. Ketepatan 

Nada

Empat butir 

tugas

1.Sangat kurang

2. Kurang

3. Cukup

4. Baik

5. sangat baik

2. Kemampuan 

membedakan 

nada

Empat butir 

tugas

1.Sangat kurang

2. Kurang

3. Cukup

4. Baik

5. sangat baik

3. Kepekaan akan 

irama

Empat butir 

tugas

1.Sangat kurang

2. Kurang

3. Cukup

4. Baik

5. sangat baik
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No Variabel Indikator Instrumen Alat skor

2. Hasil belajar 

seni budaya

Dokumentasi 

nilai guru maple 

seni budaya

Data nilai Rekap nilai mid dan 

ujian semester.

(tabel 3.2 Kisi-kisi instrument penelitian)

3.5.2. Penilaian Unjuk Kerja  

 Penilaian unjuk kerja digunakan untuk melihat hasil dari uji praktik sejauh 

mana kemampuan bermain musik siswa. Instrumen yang digunakan adalah form 

unjuk kerja dengan indikator keterampilan memainkan salah satu alat musik seperti 

gitar, pianika, recorder, dan bernyanyi dengan materi sederhana yang sesuai dengan 

indikator ditabel (3.2). Skala penilaian yang digunakan adalah 1-5 dimana nilai 1 

artinya sangat kurang, 2 kurang, 3 cukup, 4 baik, dan 5 sangat baik.

3.5.3. Dokumentasi 

 Menurut Arikunto (2006: 158-159) dokumentasi berasal dari kata dokumen 

yang artinya barang-barang tertulis, dalam pengertian luas dokumentasi bukan hanya 

berwujud tulisan saja tetapi juga berupa benda peninggalan, seperti prasasti, simbol-

simbol, dan sebagainya. Dokumen dalam penelitian ini berupa studi dokumen.
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3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1. Penyusunan Perangkat Penilaian Unjuk Kerja 

 Sebelum soal diujikan pada sampel, maka perlu dilakukan tes uji coba soal 

agar didapatkan soal tes unjuk kerja yang baik. Untuk mendapatkan soal yang baik 

maka diperlukan analisis perangkat tes unjuk kerja. 

3.6.1.1. Uji Validitas  

 Alat ukur dikatakan valid apabila tes tersebut mampu mengukur apa yang 

hendak diukur. Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumennya harus valid. 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 211) 

 Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas adalah Validitas internal 

dengan teknik korelasi product moment yang di kemukakan oleh Pearson dengan cara 

mengkorelasikan tiap butir tes dengan totalnya. Rumus korelasi product moment ada 

dua macam, yaitu: (a) korelasi product moment dengan simpangan, dan (b) korelasi 

product moment dengan angka kasar. 

 Validitas Internal dicapai apabila instrumen disusun mengikuti ketentuan yang 

ada. Instrumen yang disusun sudah dirancang secara baik, mengikuti teori dan 

ketentuan yang ada (Arikunto, 2010: 80). 

 Pada penelitian ini digunakan korelasi product moment dengan angka kasar, 

rumusnya:
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(Arikunto, 2010:87) 

Keterangan: 

R
xy : koefesien korelasi  antar variabel X dan Y

X : variabel bebas 

Y : variabel terikat 

N : jumlah sampel 

 Koefesien korelasi selalu terdapat antara -1,00 sampai +1,00. Namun karena 

dalam menghitung sering dilakukan pembulatan angka-angka, sangat mungkin 

diperoleh koefesien lebih dari 1,00. Koefesien negatif menunjukan hubungan 

kebalikan sedangkan koefesien positif menunjukan adanya kesejajaran. Untuk 

mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefesien korelasi adalah sebagai 

berikut: 

 -Antara 0,800 sampai dengan 1,000: sangat kuat

 -Antara 0,600 sampai dengan 0,800: kuat 

 -Antara 0,400 sampai dengan 0,600: cukup 

 -Antara 0,200 sampai dengan 0,400: lemah 

 -Antara 0,000 sampai dengan 0,200: sangat lemah

Penafsiran harga koefesien korelasi ada dua cara, yaitu: 
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1. Dengan melihat harga 
R

dan diinterpretasikan misalnya korelasi tinggi, cukup, 

dan sebagainya

2. Dengan berkontribusi ke tabel harga kritik
R product moment sehingga dapat 

di ketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jika harga 
R

lebih kecil dari harga 

kritik dalam label, maka korelasi tersebut tidak signifikan. Begitu pula sebaliknya.

Hasil perhiungan uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini

No Rxy rtabel Kriteria

1 0.587 0.482 Valid

2 0.664 0.482 Valid

3 0.783 0.482 Valid

4 0.684 0.482 Valid

5 0.702 0.482 Valid

6 0.541 0.482 Valid

7 0.553 0.482 Valid

8 0.661 0.482 Valid

9 0.684 0.482 Valid

10 0.813 0.482 Valid

11 0.574 0.482 Valid

12 0.657 0.482 Valid

(Tabel 3.3 uji validitas) 

Dari tabel diatas diperoleh keterangan semua item soal termasuk  dalam 

kategori valid, dengan demikian semua soal penelitian dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian. 



27 
 

 
 

3.6.1.2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik (Arikunto. 2010: 221). Apabila datanya memang benar sesuai 

dengan kenyataanya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. 

Untuk mencari reliabilitas tes unjuk kerja, peneliti menggunakan rumus alpha 

cronbach, sebagai berikut: 

   (Arikunto, 2010: 239) 

Keterangan:  

 = reliabilitas tes (index korelasi)

 = banyaknya item 

= jumlah varians skor tiap item

 = varians total

Dari hasil perhitungan uji reliablitas diperoleh nilai rhitung = 0,804 > 0,6 jadi 

dapat disimpulkan instrument penelitian reliabel. 

3.6.2. Menganalisis  Hubungan (korelasi)

 Korelasi merpakan teknik anaisis yang termasuk dalam salah satu teknik 

pengukuran asosiasi atau hubungan (mearsures of association). Koefesien korelasi 

adalah suatu alat statistik, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil 
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pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan 

antara variabel-variabel ini (Arikunto, 2010: 313). 

 Jika koefesien korelasi diketemukan tidak sama dengan nol (0), maka terdapat 

ketergantngan antara dua variabel tersebut. Jika koefesien korelasi diketemukan +1, 

maka hubungan tersebut disebut sebagai korelasi sempurna atau hubungan linear 

sempurna dengan kemiringan positif. Jika koefesien korelasi diketemukan -1, maka 

hubungan tersebut disebut sebagai korelasi sempurna atau hubungan linear sempurna 

dengan kemiringan negatif. 

 Dalam korelasi sempurna tidak diperlukan lagi pengujian hipotesis, karena 

kedua variabel mempunyai hubungan linear yang sempurna. Artinya variabel X 

mempengaruhi variabel Y secara sempurna. Jika korelasi sama dengan nol (0), maka 

tidak terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut. 

 Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment, yaitu:

    (Arikunto, 2010: 317)

Keterangan: 

R
: koefesien korelasi  antar variabel X dan Y

X: variabel bebas 

Y: variabel terikat 

N: jumlah sampel 
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 Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefesien korelasi adalah 

sebagai berikut: 

-Antara 0,800 sampai dengan 1,000 :sangat kuat

 -Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : kuat 

 -Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup 

 -Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : lemah 

 -Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : sangat lemah

3.6.3 . Menganalisis Pengaruh (Regresi)

 Garis regresi atau regresi merupakan garis lurus atau garis linear yang 

merupakan garis taksiran atau perkiraan untuk mewakili pola hubungan antara 

variabel X dan variabel Y. 

 Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 

ketergantungan satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 

independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata 

populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen 

yang diketahui. Pusat perhatianya adalah pada upaya menjelaskan dan mengevaluasi 

hubungan antar suatu variabel dengan satu atau lebih variabel independen. 

 Hasil analisis regresi adalah berupa koefesien regresi masing-masing variabel 

independen. Koefesien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel 

dependen dengan suatu persamaan
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Keterangan: 

Ŷ = variabel terikat 

X = variabel bebas 

a = intersep (pintasan) bilamana X sama dengan nol (0)

b = koefesien arah (slope) dari garis regresi

 koefesien regresi a dan b dapat dicari dengan rumus: 

3.6.4. Mengetahui Kontribusi (Determinasi)

 Koefesien determinasi merupakan proporsi variabilitas dalam suatu data yang 

dihitung berdasarkan pada model statistik. Koefesien determinasi menurut kamus 

bisnis, adalah ukuran yang menunjukan berapa banyak variasi dalam data dapat 

dijelaskan. 

 Analisis determinasi ini untuk mengetahui presentase pengaruh yang sudah 

diuji. Rumus yang digunakan adalah: 

  R = r² x 100% 

 Keterangan: 

 R = koefesien determinasi 

 r = koefisien korelasi. 

Ŷ = a+bX
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai deskripsi data masing-masing 

variabel penelitian dan pengaruh kemampuan bermain musik terhadap hasil belajar 

seni budaya siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 1 Comal.

4.1.1 Deskripsi data penelitian 

Data yang digunakan untuk melakukan analisis deskripsi adalah hasil belajar 

kemampuan bermain musik dan hasil belajar seni budaya  siswa kelas XII IPA di 

SMA Negeri 1 Comal. Berikut adalah 

4.1.1.1 Kemampuan Bermain musik 

Deksripsi kemampuan bermain musik siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 Gambaran Umum Hasil  Pre Test

Statistik Kemampuan Bermain musik
Maksimum 94

Minimum 72

Rata-rata 83.35

Simpangan Baku 6.19

Banyak siswa tuntas 14

% siswa tuntas 82%

Banyak siswa tidak tuntas 3

% siswa tidak tuntas 18%

Sumber:  Hasil Penelitian Tahun 2015 

Dari tabel diatas diperoleh keterangan nilai rata-rata hasil belajar musik = 

83,35, simpangan baku = 6,19, nilai tertinggi = 94, nilai terendah 72 , banyaknya 
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siswa yang memperoleh hasil dari kemampuan bermain musik dengan kategori tuntas 

sebanyak 14 siswa (82%) sedangkan banyaknya siswa yang memperoleh hasil dari 

kemampuan bermain musik dengan kategori tidak tuntas sebanyak 3 siswa (18%) .

untuk lebih jelasnya berikut disajikan histogram data kemampuan bermain musik 

siswa.

Gambar 2. Histogram Kemampuan Bermain Musik 

4.1.1.2 Hasil Belajar Seni Budaya 

Deksripsi hasil belajar Seni Budaya siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.2 Gambaran Umum Hasil  Pre Test

Statistik Hasil belajar Seni Budaya
Maksimum 98

Minimum 75
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Rata-rata 86.35

Simpangan Baku 6.45

Banyak siswa tuntas 13

% siswa tuntas 76%

Banyak siswa tidak tuntas 4

% siswa tidak tuntas 24%

Sumber:  dokumen guru 2015

Untuk nilai rata-rata hasil belajar seni budaya nilai rata–rata 86,35, simpangan

baku 6,45, nilai tertinggi 98, sedangkan nilai terendahnya adalah 75, banyaknya siswa

yang memperoleh hasil belajar seni budaya dengan kategori tuntas sebanyak 13 siswa 

(76%) sedangkan banyaknya siswa yang memperoleh hasil belajar seni budaya 

dengan kategori tidak tuntas sebanyak 4 siswa (24%). untuk lebih jelasnya berikut 

disajikan histogram data hasil belajar seni budaya siswa.

Gambar 3. Histogram Hasil Belajar Seni Budaya 
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4.1.2 Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas Data 

Berdasarkan teori statistika model linier hanya residu dari model regresi yang 

wajib diuji normalitasnya, sedangkan variabel independen diasumsikan bukan fungsi 

distribusi. Jadi tidak perlu diuji normalitasnya. Hasil output pengujian normalitas 

dengan Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3 Uji normalitas data. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov 

Z 0.462

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.983

Analisis data hasil Output : 

1. Uji normalitas data digunakan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

2. Kriteria  penerimaan H0  

H0 diterima jika nilai sig (2-tailed) > 5%. 

Dari tabel diperoleh nilai sig = 0,983 = 98,3% > 5%, maka H0 diterima. Artinya 

variabel Unstandardized Residualberdistribusi normal. Uji normalitas juga dapat 

dilihat pada grafik Normal P-Plot  sebagai berikut.
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Gambar 4. Grafik P-Plot Variabel Y 

Pada grafik P-Plot terlihat data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis histograf menuju pola distribusi normal maka variabel dependen 

Y memenuhi asumsi normalitas.

3. Uji Linieritas. 

Uji linieritas pada analisis regresi sederhana berguna untuk mengetahui 

apakah penggunaan model regresi linier dalam penelitian ini tepat atau tidak. Untuk 

melakukan uji linieritas dapat dilihat pada tabel Anova dibawah ini:

Tabel 4.4 Uji linieritas. 

ANOVA Table
F Sig.

Y * X
Between 

Groups

(Combined) 3.192 0.105

Linearity 17.966 0.008

Deviation from 

Linearity
1.715 0.287
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Hipotesis yang digunakan.

Ho : model regresi linier. 

H1 : model regresi tidak linier. 

Kaidah pengambilan keputusan: 

Jika Fhitung ≤ Ftabel atau  nilai sig ≥ 0,05= maka Ho diterima. 

Jika Fhitung> Ftabel dan nilai sig < 0,05 maka H1 diterima. (Sudjana, 2005:383). 

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau (�) = 0,05. 

Pada tabel diatas diperoleh nilai Fhitung =17,966 dengan sig 0,008 < 0,05 

dengan demikian model regresi linier. Dengan kata lain model regresi linier dapat 

digunakan dalam penelitian ini.

4. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Heteroskedastisitas menunjukkan penyebaran variabel bebas. Penyebaran yang acak 

menunjukkan model regresi yang baik. Dengan kata lain tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

mengamati grafik scatterplot dengan pola titik-titik yang menyebar di atas dan di 

bawah sumbu Y. Berikut hasil pengolahan menggunakan program SPSS 16:
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Gambar 5. scater plot
Pada grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. Selain dengan 

mengamati grafik scatterplot, uji heterokedastisitas juga dapat dilakukan dengan uji 

Glejser. Uji glejser yaitu pengujian dengan meregresikan nilai absolut residual 

terhadap variabel independen. Output dari proses di atas adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5 Uji Glejser 

Coefficientsa

Model T Sig.

1.00
(Constant) 1.17 0.26

X -0.79 0.44

a. Dependent Variable: Abs_res

Hasil tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan semua variabel 

independen mempunyai nilai sig ≥ 0,05. Jadi tidak ada variabel independen yang 
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signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen abs_res. Jadi dapat 

disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas.

5. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Berdasarkan analisis dengan program SPSS 16 for Windows diperoleh hasil 

regresi berganda seperti terangkum pada tabel berikut:

      Tabel 4.6 Persamaan regresi linier sederhana.

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

B Std. Error

1
(Constant) 28.255 16.698

X 0.697 0.2

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai 

berikut: Y = 28,255 + 0,697 X. Persamaan regresi tersebut mempunyai makna 

sebagai berikut: 

1. Konstanta = 28,255 

Jika variabel kemampuan bermain musik musik sama dengan nol, maka 

variabel hasil belajar seni budaya sebesar 28,255 

2. Koefisien X =0.697 

Jika kemampuan bermain musik mengalami kenaikan sebesar satu poin maka 

akan menyebabkan kenaikan variabel hasil belajar seni budaya sebesar 0.697 
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6. Pengujian Hipotesis 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Hasil 

output dari SPSS adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Uji Hipotesis.
Coefficients

a

Model t Sig.

1
(Constant) 1.692 0.111

X 3.488 0.003

a. Dependent Variable: Y

Hipotesis :

Ho : kemampuan bermain musik tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Ha : kemampuan bermain musik berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Kriteria pengambilan keputusan:

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau (�) = 0.05. Derajat kebebasan (df) = 

n-k-1 = 17-1-1 = 15, diperoleh ttabel= 2,13

Ho diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel atau sig ≥ 5%

Ho ditolak apabila (thitung< – ttabel atau  thitung> ttabel) dan sig < 5%.

Hasil pengujian statistik dengan SPSS pada variabel X (kemampuan hasil 

belajar) diperoleh nilai thitung =3,488 >2,13 = ttabel, dan sig = 0.003 < 5%, jadi Ho 

ditolak. Ini berarti kemampuan bermain musik berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar seni budaya pada siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 1 Comal.
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7. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk mengetahui berapa persen pengaruh variabel motivasi terhadap hasil 

belajarsiswaterdapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Uji Determinasi.
Model Summary

Model R
R

Square

Adjusted R 

Square

1 .669
a

0.448 0.411

a. Predictors: (Constant), X

Pada tabel diatas diperoleh nilai R
2

= 0,411= 41,1% ini berarti variabel bebas 

kemampuan bermain musik mempengaruhi hasil belajar seni budaya sebesar 41,1%

dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keterangan kemampuan bermain musik 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar seni budaya pada siswa kelas XII IPA 

di SMA Negeri 1 Comal. Besarnya pengaruh kemampuan bermain musik terhadap 

hasil belajar seni budaya adalah 41,1%, dan 58,9% dipengaruhi faktor-faktor lain. 

Sehingga diundang penelitian waktu berikutnya untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi hasil belajar seni budaya di SMA Negeri 1 Comal. Besarnya 

prosentase pengaruh kemampuan bermain musik terhadap hasil belajar seni budaya

ini menunjukan bahwa kemampuan bermain musik merupakan variabel yang mampu 

mengukur keberhasilan siswa pada hasil belajar seni budaya. 
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Hasil belajar merupakan perilaku yang di peroleh pembelajar setelah 

mengalami aktivitas belajar (Anni 2007: 5). Budaya tanah air kerap kali dihubungkan 

dengan musik, hampir setiap pementasan seni budaya selalu diiringi dengan seni 

musik, ini menunjukan bahwa musik merupakan bagian dari seni budaya tanah air. 

Kemampuan siswa dalam bermain alat musik memudahkan siswa untuk mengenali 

sekaligus mempelajari seni budaya, selain itu ada keterkaitan kemampuan bermain 

musik dengan seni budaya ditinjau dari pembagian fungsi otak dimana keduanya 

sama-sama mengfungsikan otak kanan dalam mempelajarinya.

Bermain musik tidak akan menarik jika dilakukan seorang diri, diperlukan 

suatu tim untuk membentuk suatu musik yang selaras dan harmonis. Kerjasama yang 

dilakukan antar personil dalam bemain musik mempermudah para musisi untuk 

bertukar pikiran dengan sesama pemain musik tentang seni budaya, kegiatan ini tentu 

berefek positif dalam pemahaman siswa dalam memahami seni budaya. Bermain 

musik memerlukan feel (rasa) yang mendalam, feel inilah yang menurut sebagian 

praktisi musik mampu menyatukan antara suara, lirik dan penghayatan, begitu juga 

dalam memahami seni budaya, feel sangat diperlukan dalam memaknai serta 

memahami unsur-unsur kebudayaan yang ada dimasyarakat indonesia khususnya 

kebudayaan dibumi dimana kita menginjakan kakinya.  

Jamalus (1988: 1-2) mengemukakan bahwa musik merupakan suatu hasil 

karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang mengungkapkan 

pikiran dan perasaan pencipta melalui unsur-unsur musik yaitu: irama, melodi, 

harmoni, bentuk/struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan. Fakta dilapangan 
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menunjukan bermain musik membuat seseorang terlarut dalam alunan musik hingga 

mampu menembus alam bawah sadar dimana keadaan ini memungkinkan seseorang 

mengenali seni budaya yang terkadang lepas dari nilai-nilai sebenarnya, inilah yang 

harus dihindari oleh para siswa yang memiliki kelebihan kemampuan bermain musik, 

namun demikian tidak dapat dipungkiri kemampuan bermain musik dapat 

mempermudah siswa dalam memahami seni budaya mengingat kedua hal tersebut 

memiliki unsur yang sama yaitu unsur seni.
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BAB 5

PENUTUP 

Bedasarkan hasil penelitain dan pembahasan diperoleh simpulan dan saran 

sebagai berikut: 

5.1 Simpulan. 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Ada hubungan antara kemampuan bermain musik terhadap hasil belajar seni 

budaya siswa kelas XII IPA di SMA Negeri I Comal tahun ajaran 2014-2015. 

2. Ada pengaruh kemampuan bermain musik terhadap hasil belajar seni budaya 

siswa kelas XII IPA di SMA Negeri I Comal tahun ajaran 2014-2015

3. Besarnya pengaruh kemampuan bermain musik terhadap hasil belajar seni 

budaya siswa kelas XII IPA di SMA Negeri I Comal tahun ajaran 2014-2015 

adalah 41,1%. 

5.2 Saran. 

Saran  yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya guru dapat mengarahkan kemampuan siswa dalam bermain musik 

untuk memahami materi seni budaya mengingat keduanya ada keterkaitan yang 

besar dengan cara mengaitkan pemahaman musik siswa dengan seni budaya yang 

mengandung unsur musik . 
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2. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya, dalam meneliti hasil belajar siswa menambah 

variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa seperti minat 

bermain musik, motivasi dan lain-lain. 
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Instrumen penelitian

Ketepatan nada
Mainkan ke empat rangkaian nada berikut dengan menggunakan pianika !

 1. A 

 

B 

 

C 

 

 D 

 

 

Rubrik Penilaian : 

Nilai : (5) Sangat baik, jika mampu membaca seluruh (4 birama) dengan benar. 

(4) Baik, jika siswa mampu memainkan 3 birama dengan benar 

(3) Cukup, jika siswa hanya mampu memainkan 2 birama dengan benar. 

 (2) Kurang, jika siswa hanya mampu memainkan 1 birama dengan benar 

 (1) Sangat kurang, jika semua salah. 
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soal kemampuan membedakan nada

Amati dan bandingkan 2 bagian melodi tersebut di bawah ini ,kemudian jawab apakah 

sama atau berbeda ? 

2. A 

 

 

B 

 

 

C 

 

 

D
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Soal kepekaan irama

Dengarkan dan amati ke 4 melodi ini dan simpulkan apakah di setiap akhir melodi 

rangkaian nada bergerak semakin tinggi atau rendah ! jawab ! 

3. Soal A 

 

 Soal B 

 

 Soal C 

 

 Soal D 
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LEMBAR JAWAB 

Nama : 

Kelas : 12 IPA .... 

1. ( praktik ) 

2.a. (...) sama (...) berbeda 

    b. (...) sama (...) berbeda 

    c. (...) sama (...) berbeda 

    d. (...) sama (...) berbeda 

3. a. (...) bergerak semakin tinggi (...) bergerak semakin rendah 

     b. (...) bergerak semakin tinggi (...) bergerak semakin rendah 

     c. (...) bergerak semakin tinggi (...) bergerak semakin rendah 

     d. (...) bergerak semakin tinggi (...) bergerak semakin rendah 
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Kunci jawaban : 

2 A. berbeda 

   B. sama 

   C. berbeda 

   D. berbeda 

3 A. rendah 

    B. tinggi 

    C. rendah 

    D. tinggi 
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Foto-foto 

Gambar 6. Sampel Bersama Peneliti

Gambar 7. Lokasi Penelitian 
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Tabulasi Data Penilaian

No Kode sampel X   Y   
1 R-1 83.3 83 t 86 t 
2 R-2 81.7 82 t 87 t 
3 R-3 83.3 83 t 75 TT 
4 R-4 81.7 82 t 78 TT 
5 R-5 78.3 78 TT 87 t 
6 R-6 86.7 87 t 98 t 
7 R-7 81.7 82 t 87 t 
8 R-8 71.7 72 TT 84 t 
9 R-9 81.7 82 t 78 TT 
10 R-10 88.3 88 t 93 t 
11 R-11 73.3 73 TT 78 TT 
12 R-12 93.3 93 t 93 t 
13 R-13 86.7 87 t 87 t 
14 R-14 91.7 92 t 87 t 
15 R-15 81.7 82 t 84 t 
16 R-16 91.7 92 t 94 t 
17 R-17 88.3 88 t 92 t 

prosentase nilai X 

Interval Persen Kriteria Frekuensi Persentasi

≥ 80 Tuntas 14 82.4% 

 < 80 Tidak 

tuntas
3 17.6% 

Jumlah 17 100% 
 

 

82.4%

17.6%

0.0%
10.0%
20.0%
30.0%
40.0%
50.0%
60.0%
70.0%
80.0%
90.0%

Tuntas Tidak tuntas
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 Deskriptif 

Prosentase nilai Y 

Interval Persen Kriteria Frekuensi Persentasi

  ≥ 80 Tuntas 13 76.5% 

  < 80 Tidak 

tuntas
4 23.5% 

Jumlah 17 100% 
 

 76.5%

23.5%

0.0%

10.0%

20.0%

30.0%

40.0%

50.0%

60.0%

70.0%

80.0%

90.0%

Tuntas Tidak tuntas
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Statistics

X Y

N Valid 17 17

Missing 0 0

Mean 83.3529 86.3529

Std. Deviation 6.19416 6.45117

Minimum 72.00 75.00

Maximum 94.00 98.00

Ujinormalitas data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 17

Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 4.79351075

Most Extreme Differences Absolute .112

Positive .089

Negative -.112

Kolmogorov-Smirnov Z .462

Asymp. Sig. (2-tailed) .983

a. Test distribution is Normal.
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Uji asumsi klasik
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Uji Heterokesdasitas

Uji glejser 

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 11.382 9.748 1.168 .261

X -.092 .117 -.199 -.787 .444

a. Dependent Variable: Abs_res
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Analisis regresi 

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 28.255 16.698 1.692 .111

X .697 .200 .669 3.488 .003

a. Dependent Variable: Y

Uji R 

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .669a .448 .411 4.95072

a. Predictors: (Constant), X

Uji F 

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 298.238 1 298.238 12.168 .003a

Residual 367.644 15 24.510

Total 665.882 16

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y
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Uji t 

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 28.255 16.698 1.692 .111

X .697 .200 .669 3.488 .003

a. Dependent Variable: Y

Statistics

X Y

N Valid 17 17

Missing 0 0

Mean 83.3529 86.3529

Std. Deviation 6.19416 6.45117

Minimum 72.00 75.00

Maximum 94.00 98.00
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